
 2595 
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Vol.1, No.8, Juli 2022 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2810-0581 (online) 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan (Survei Pada Operator Jahit Konveksi Welas Asih Kota 

Tasikmalaya) 
 

Salsabilla Dwi Afifah1, Kusuma Agdhi Rahwana2, Arga Sutrisna3 

1,2,3Program Studi Manajemen, Universitas Perjuangan  

E-mail: salsadwiafifah@gmail.com 
 

Article History: 

Received: 30 Juni 2022 

Revised: 05 Juli 2022 

Accepted: 07 Juli 2022 

 

 

 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh yang diberikan oleh disiplin 

kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja CV. 

Welas Asih Kota Tasikmalaya. Tipe penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Dengan jumlah 

sampel sebanyak 48 responden menggunakan teknik 

non probality sampling pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan skala pengukuran 

likert. Metode analisis data yang digunakan adalah 

uji validitas dan reliabilitas, koefisien korelasi (R), uji 

regresi, koefisien determinasi (R2), signifikasi uji T 

dan uji F. Hasil penelitian ini menujukan bahwa 

variabel disiplin kerja tidak memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan dan pengalaman kerja 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap kinerja karyawan. Dua variabel telah diuji 

secara bertahap maupun bersama – sama 

menunjukkan hasil bahwa variabel disiplin kerja dan 

pengalaman kerja secara simultan memiliki hubungan 

yang kuat terhadap variabel kinerja karyawan. 

Besarnya sumbangan yang dimiliki oleh pengalaman 

kerja lebih besar dari besaran sumbangan yang 

dimiliki oleh variabel disiplin kerja. 

Keywords: Disiplin Kerja, 

Pengalaman Kerja, Kinerja 

Karyawan 

 

PENDAHULUAN  
CV. Welas Asih merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi pakaian yang 

terletak di wilayah Kota Tasikmalaya. Terlepas dari banyaknya permintaan pelanggan untuk 

mendapatkan kualitas yang terbaik serta persaingan bisnis yang semakin tinggi di Kota 

Tasikmalaya namun tidak menyebabkan CV. Welas Asih tidak ragu untuk berinovasi dan 

melahirkan produk yang baru dan terkini. namun CV. Welas Asih ini juga perlu konsisten menjaga 

kualitas kinerja para karyawannya hal ini disebabkan karena sumber daya manusia merupakan poin 

penting yang harus diperhatikan dalam manajemen itu sendiri. Fenomena yang terjadi di CV. 

Welas Asih terjadinya penurunan kinerja karyawan terhadap perusahaan yang ditandai dengan 

ridak terpenuhinya target pencapaian produksi setiap minggunya yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan dan tidak meratanya sistem gaji di perusahaan ini dikarenakan perusahaan tersebut 

memberikan gaji kepada karyawan sesuai dengan banyaknya penyelesaian barang yang dikerjakan 

bagi setiap tim, di perusahaan ini dimana tim kerja yang paling banyak menyelesaikan pesanan 
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maka akan mendapatkan imbalan yang lebih dibandingkan tim lainnya. 

Kondisi yang ada pada perusahaan saat ini terlihat bahwa beberapa karyawan yang memiliki 

disiplin kerja dan pengalaman kerja yang lebih lama dapat mempengaruhi dalam proses 

penyelesaian pekerjaan. Perusahaan memiliki anggapan bahwa pelatihan karyawan tidak 

diperlukan lagi karena perusahaan hanya akan merekrut orang yang memiliki keahlian. 

Upaya yang dilakukan oleh perusahaan guna menjaga kinerja karyawannya bukanlah hal 

yang sederhana, masih ada beberapa karyawan yang merasa tidak puas terhadap perusahaan yang 

berdampak pada seringnya karyawan yang absen masuk hingga karyawan yang mengundurkan 

diri. Hal ini harus ditindaklanjuti dengan serius dikarenakan akan berdampak pada menurunnya 

kinerja karyawan. 

Perilaku karyawan dapat dipengaruhi dengan beberapa faktor diantaranya seberapa jauh 

kebutuhannya dapat dipenuhi dengan bekerja. Bila perusahaan di mana tempat karyawan bekerja 

mampu memenuhi kebutuhannya, maka akan menimbulkan kepuasan atas terpenuhi 

kebutuhannya. Karena jika kebutuhannya tidak terpenuhi, akan berdampak terhadap kinerja 

karyawan yang tidak optimal dan menyebabkan perusahaan tidak dapat mencapai tujuan yang telah 

direncanakan, namun perusahaan tentu saja tidak mungkin untuk memenuhi semua keinginan dan 

kebutuhan pekerja. Oleh sebab itu perusahaan harus memperhatikan kebutuhan-kebutuhan para 

pekerja dalam lingkup keinginan dan instansi yang bersangkutan yang artinya ada titik temu antara 

keinginan dan kebutuhan karyawan dengan keinginan perusahaan. 

Disiplin kerja merupakan suatu kekuatan yang berkembang di dalam tubuh karyawan dan 

dapat menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan peraturan, 

dan nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku. Hamali (2016:214).  

 

LANDASAN TEORI  
Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan suatu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta sanggup 

menjalankannya dan tidak mengelak menerima sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan 

wewenang yang diberikan kepadanya (Siswanto 2013:291) Disiplin kerja akan membuat karyawan 

mampu menjalankan tugas yang diberikan kepadanya dengan sangat baik.  Karyawan yang 

disiplin juga patuh terhadap peraturan – peraturan yang berlaku di perusahaan tempat bekerja, 

untuk mencapai suatu tujuan perusahaan maka diperlukan karyawan yang penuh kesadaran dan 

mampu untuk menyesuaikan diri. . Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Sutrisno (2016:89) 

yang menyatakan bahwa disiplin karyawan adalah perilaku seorang dengan peraturan, prosedur 

kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan 

dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis. Pendapat tersebut juga diungkapkan oleh 

Simamora (2014:610) yang menyatakan kedisiplinan merupakan keinginan dan kesadaran untuk 

mentaati peraturan organisasi dan norma sosial. Oleh karena itu disiplin merupakan sarana penting 

untuk mencapai tujuan, maka pembinaan disiplin merupakan bagian dari manajemen yang sangat 

penting. 

 

Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki 

karyawan dalam dalam bekerja yang dapat diukur dari masa kerja dan jenis pekerjaan yang pernah 

dikerjakan karyawan selama periode tertentu (Aristarini, 2014:208) Pengalaman kerja merupakan 

pengetahuan yang diperoleh selama masa kerja yang telah dilewati di tempat kerjanya. Semakin 
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banyak pengetahuan yang didapatkan maka mereka semakin cepat dan gesit dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan dan hasil kerja dari orang yang berpengalaman lebih baik dibandingkan dengan 

mereka yang tidak memiliki pengalaman sebelumnya. Hal ini selaras dengan pendapat (Warianti, 

2015) yang mengatakan bahwa Pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang dimiliki pegawai untuk mengemban tanggung jawab dari pekerjaan sebelumnya. 

Pengalaman kerja merupakan proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode 

suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan 

(Manullang, 2013;15) 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan  hasil yang telah dicapai seseorang dari tingkah kerjanya dalam 

melaksanakan suatu aktivitas kerja yang telah dibebankan kepadanya (Sutrisno, 2016:151). Kinerja 

merupakan hasil yang diperoleh seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya dalam kurun waktu 

tertentu sesuai dengan tanggung jawab yang sudah dibebankan oleh perusahaan. Sedangkan 

menurut Torang (2014:74) Kinerja adalah kuantitas atau kualitas hasil kerja individu atau 

sekelompok di dalam organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman 

pada norma, standar operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang 

berlaku dalam organisasi. Hal ini selaras dengan pendapat Mangkunegara (2017:67).yang 

menyatakan Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah diterapkan (Sugiyono,2017:8). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

November 2021 sampai dengan Juni 2022. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai pada bagian operator jahit di CV. Welas Asih 

yang berjumlah 48 orang. Digunakan data kualitatif dan kuantitatif yang bersumber dari data 

primer berupa observasi, kuesioner, dan wawancara, dan data sekunder dengan dokumen dari 

perusahaan, teori dari studi kepustakaan dan hasil penelitian terdahulu. Metode analisis data yang 

digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas, koefisien korelasi (R), uji regresi, koefisien 

determinasi (R2), signifikasi uji T dan uji F dan uji hipotesis menggunakan software SPSS versi 

25. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penyebaran kuesioner menggunakan google form guna 

mendapatkan semua data kuesioner dengan 48 responden. Responden di dalam penelitian ini 

dikelompokan menjadi tiga bagian yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, dan masa kerja. Berikut 

ini merupakan hasil dari pengelompokan karakteristik responden. 
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Tabel 1. Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki – Laki 32 67% 

Perempuan 16 33% 

Total 48 100% 

Sumber : Pengelola Data (2021) 

Tabel  1. Usia Responden 

Usia Jumlah Persentase 

≤ 25 9 19% 

25-35 17 35% 

Lebih dari 35 22 46% 

Total 48 100% 

Sumber : Pengelola Data (2021) 

Tabel  2. Masa Kerja Responden 

Masa Kerja Jumlah Persentase 

< 5 tahun 10 21% 

6 - 10 15 31% 

> 10 tahun 23 48% 

Total 48 100% 

Sumber : Pengelola Data (2021) 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Validitas 

merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat 

dilaporkan peneliti. Uji validitas menggunakan koefisien korelasi pearson. Jika nilai korelasi di 

atas 0,5 atau memiliki tanda bintang dua mengindikasikan Instrumen yang digunakan telah valid. 

Tabel 3. Uji Validitas Disiplin Kerja 

No Nilai Sig 

Taraf 

Signifikansi 

0,05 (5%) 

Keterangan 

1 0,000 0,05 VALID 

2 0,000 0,05 VALID 

3 0,000 0,05 VALID 

4 0,000 0,05 VALID 

5 0,000 0,05 VALID 

6 0,000 0,05 VALID 

Sumber : Data Diolah 2022 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 6 (enam) pertanyaan untuk variabel 

Disiplin Kerja (X1) yang diuji validitasnya, semua pertanyaan tersebut dinyatakan valid, artinya 
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terdapat 6 (enam) pertanyaan untuk variabel Disiplin Kerja (X1) yang digunakan sebagai 

instrument penelitian. Pertanyaan – pertanyaan tersebut dinyatakan valid karena memiliki nilai 

signifikansi dibawah taraf signifikansi 5%. 

Tabel  4. Uji Validitas Pengalaman Kerja 

No 
Nilai 

Sig 

Taraf 

Signifikansi 

0,05 (5%) 

Keterangan 

1 0,000 0,05 VALID 

2 0,000 0,05 VALID 

3 0,000 0,05 VALID 

4 0,000 0,05 VALID 

5 0,000 0,05 VALID 

6 0,000 0,05 VALID 

Sumber : Data Diolah 2022 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 6 (enam) pertanyaan untuk variabel 

Pengalaman Kerja (X2) yang diuji validitasnya, semua pertanyaan tersebut dinyatakan valid, 

artinya terdapat 6 (enam) pertanyaan untuk variabel Pengalaman Kerja (X2) yang digunakan 

sebagai instrument penelitian. Pertanyaan – pertanyaan tersebut dinyatakan valid karena memiliki 

nilai signifikansi dibawah taraf signifikansi 5%. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menggunakan koefisien alpha cronbach. Jika nilai alpha di atas 0,60 

mengindikasikan instrumen yang digunakan telah reliable dengan menggunakan software SPSS 

versi 25.0 adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.868 20 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel memiliki koefisien alpha 

yang cukup besar yaitu pada nilai di atas 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur 

masing-masing variabel dari kuesioner adalah reliabel. Seluruh pernyataan dalam kuesioner ini 

dinilai reliabel karena terdapat nilai Cronbach’s Alpha Based on Standardized Item pada setiap 

variabel > 0.60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data variabel penelitian berdistribusi normal atau 

tidak. 
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar grafik normal P-P Plot di atas terlihat titik – titik menyebar disekitar 

garis diagonal, serta penyebaran yang mengikuti arah garis diagonal, maka distribusi data residual 

dinyatakan normal. 

Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas atau independen. Dalam model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi korelasi 

di antara variabel bebas. Untuk mendeteksi multikolinearitas dapat menggunakan nilai Tolerance 

dan VIF.Tolerance.  

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 

1 (Constant)   

Total_X1 .563 1.777777 

Total_X2 .563 1.777777 

Sumber : Data penelitian diolah dengan SPSS 25 

Berdasarkan tabel output “coefficients” pada bagian “Collinearity Statistics” diketahui nilai 

Tolerance untuk variabel Disiplin Kerja (X1) dan Variabel Pengalaman Kerja (X2) adalah 0,563 > 

0,10 Sementara, nilai VIF untuk variabel Disiplin Kerja (X1) dan Variabel Pengalaman Kerja (X2) 

adalah 1.777 > 10,00. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam Uji 

Multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala Multikolinearitas dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi 

yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola 

yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:134). 
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Gambar  1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan pada hasil output gambar menunjukkan bahwa koefisien parameter untuk 

semua variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan dapat dilihat dari scatterplot yang menyebar dan tidak membentuk pola 

tertentu. 

Regresi Linier Berganda 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.629 3.004  1.874 .067 

Total_X1 .152 .180 .118 .844 .403 

Total_X2 .865 .194 .626 4.467 .000 

Sumber : Data penelitian diolah dengan SPSS 25 

Nilai konstanta sebesar 5.629; artinya jika Disiplin Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja (X2) nilai 

0 atau X = 0, maka Kinerja nilainya adalah 5.629 atau 5.629%. 

Nilai koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X1) sebesar 0.152; artinya jika variabel 

independen Disiplin Kerja (X1) nilainya tetap atau konstanta (a) = 0 dan Disiplin Kerja (X1) 

mengalami kenaikan sebesar 1%, maka Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.152%. Artinya koefisien bernilai positif yang artinya Disiplin Kerja (X1) berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan (Y). Semakin meningkat variabel Disiplin Kerja maka semakin 

meningkat pula variabel Kinerja Karyawan. 

Nilai koefisien regresi variabel Pengalaman Kerja (X2) sebesar 0.865; artinya jika variabel 

independen Pengalaman Kerja (X2) nilainya tetap atau konstanta (a) = 0 dan Pengalaman Kerja 

(X2) mengalami kenaikan sebesar 1%, maka Kinerja Karyawan (Y) akan mengalami peningkatan 

sebesar 0.865 %. Artinya koefisien bernilai positif yang artinya Pengalaman Kerja (X2) 

berpengaruh positif Kinerja Karyawan (Y).  
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Koefisien Korelasi  

Analisis korelasi merupakan suatu teknik statis yang digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan variabel dan sejauh mana tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersebut memiliki 

nilai besar atau kecil. 

Tabel  8. Hasil Koefisien Korelasi 

  Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Squar

e 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estimat

e 

Durbin

-

Watso

n 

1 .709
a 

.503 .481 3.1326

03 

1.972 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_Y 

 

Dapat dilihat bahwa nilai interval koefisien dari variabel X1 Disiplin Kerja dan variabel X2 

Pengalaman Kerja terdapat pengaruh yang sangat kuat terhadap variabel Y Kinerja Karyawan yaitu 

dengan nilai sebesar 0.709. Berarti variabel X1 Disiplin Kerja dan variabel X2 Pengalaman Kerja 

terdapat hubungan yang kuat terhadap variabel Y Kinerja Karyawan. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel - variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Sebaliknya, nilai R2 yang mendekati 

satu menandakan variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan oleh variabel dependen. 

Tabel  10. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 .709a .503 .481 3.132603 1.972 

a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

b. Dependent Variable: Total_Y 

Maka dapat ditarik kesimpulan dari uji koefisien determinasi yaitu terlihat dari tabel R Square 

0.503 yang artinya Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh Disiplin Kerja dan Pengalaman Kerja 

sebesar 0.503 atau 50,3%. sedangkan sisanya 49,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 
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Uji Hipotesis 

Uji Signifikan Secara Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara parsial antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Sebagai nilai t hitung yang akan dibandingkan dengan nilai t tabel. 

Apabila nilai t hitung melebihi nilai t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang 

dianalisis tersebut secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, sedangkan jika 

nilai t hitung kurang dari nilai t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang dianalisis 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Nilai t hitung hasil analisis regresi dapat 

dilihat dari tabel koefisien persamaan regresi. 

Tabel 11. Uji Signifikan Secara Parsial (Uji T) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.629 3.004  1.874 .067 

Total_X1 .152 .180 .118 .844 .403 

Total_X2 .865 .194 .626 4.467 .000 

Sumber : Data penelitian diolah dengan SPSS 25 

 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.41, terlihat nilai sig 0.403 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, yang artinya Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap Pengalaman Kerja. 

Berdasarkan hasil uji t Tabel 4.41, terlihat nilai sig 0.00 maka Hoditolak dan Haditerima, 

yang artinya Pengalaman kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Disiplin Kerja. 

 

Uji Signifikan Secara Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara simultan variabel - variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Dalam uji F, Ho akan ditolak jika nilai signifikansi yang didapat 

dari tabel ANOVA lebih kecil dari 0,05 dan nilai signifikan yang didapat lebih besar dari 0,05 

maka Ho diterima. 

Tabel 12. Hasil Uji Signifikan Secara Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 447.362 2 223.681 22.794 .000b 

Residual 441.594 45 9.813   

Total 888.956 47    

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 

Sumber : Data penelitian diolah dengan SPSS 25 

Berdasarkan Tabel 12 di atas dapat dilihat nilai sig pada tabel ANOVA 0,000 < 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya Pengalaman Kerja dan Disiplin Kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
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Pembahasan 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin kerja dan pengalaman kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan IBM SPSS versi 25 hasil uji F menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi 0,00<0,05 maka Hoditolak dan Ha diterima yang artinya Pengalaman Kerja dan 

Disiplin Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Artinya 

apabila jika disiplin kerja dan pengalaman kerja karyawan CV. Welas Asih Kota Tasikmalaya 

memiliki nilai tinggi maka kinerja karyawan akan tinggi pula dan jika disiplin kerja dan 

pengalaman kerja karyawan CV. Welas Asih memiliki nilai rendah maka kinerja karyawan akan 

rendah pula. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien parsial antara Disiplin Kerja dengan 

Kinerja Karyawan sebesar 0,125 dengan kategori sangat rendah. Untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruh Disiplin Kerja secara parsial terhadap Kinerja Karyawan dilihat dari nilai sig 

sebesar 0,403 > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang artinya Disiplin Kerja berpengaruh 

tidak signifikan terhadap Kinerja. 

 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien parsial antara Pengalaman Kerja 

dengan Kinerja Karyawan sebesar 0,554 dengan kategori sedang. Untuk mengetahui tingkat 

signifikansi pengaruh Pengalaman Kerja secara parsial terhadap Kinerja Karyawan dilihat dari nilai 

sig sebesar 0,000<0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya Pengalaman Kerja 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

KESIMPULAN  

Simpulan 

1. Disiplin Kerja pada Konveksi CV. Welas Asih sudah baik. Hal ini berarti Disiplin Kerja pada 

Konveksi CV. Welas Asih sudah dilaksanakan atau diterapkan dengan baik pula. 

Pengalaman Kerja pada Konveksi CV.Welas Asih sudah baik. Hal ini berarti bahwa 

karyawan Konveksi CV.Welas Asih memiliki pengalaman kerja yang baik. Kinerja 

Karyawan pada Konveksi CV. Welas Asih sudah baik, walaupun dapat dinilai fluktuatif. 

2. Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Konveksi CV. Welas Asih di Kota Tasikmalaya. 

3. Pengalaman Kerja secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Konveksi CV. Welas Asih di Kota Tasikmalaya. 

4. Disiplin Kerja dan Pengalaman Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan Konveksi CV. Welas Asih di Kota Tasikmalaya. 
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan saran kepada 

para pembaca sebagai berikut : 

1. Dari hasil analisis variabel Disiplin Kerja diketahui bahwa Disiplin Kerja di CV. Welas Asih 

menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan namun tidak 

signifikan. Berdasarkan hasil nilai koefisien parsial Disiplin Kerja juga dikategorikan rendah. 

2. Pengalaman Kerja di CV. Welas Asih dianggap sudah baik dan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan dan memiliki nilai koefisien parsial sebesar 0,554. Hal tersebut 

harus dipertahankan oleh perusahaan. 
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